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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran pengalaman kerja dalam meningkatkan 
kinerja karyawan di berbagai sektor industri. Melalui pendekatan literatur review sistematis, 
penelitian ini meninjau dan menganalisis studi-studi terkini (dalam lima tahun terakhir) yang 
membahas bagaimana berbagai jenis pengalaman kerja mempengaruhi kinerja karyawan, 
dengan mempertimbangkan faktor kontekstual seperti budaya organisasi dan dinamika 
industri. Metode penelitian ini melibatkan identifikasi, seleksi, dan sintesis kritis terhadap 20 
artikel ilmiah yang relevan, menggunakan kerangka PRISMA untuk memastikan keterandalan 
dan validitas data yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kerja 
yang bervariasi dan mendalam memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan 
keterampilan adaptasi, inovasi, dan penyelesaian masalah karyawan. Selain itu, pengalaman 
kerja juga ditemukan sebagai mediator dan moderator yang memengaruhi hubungan antara 
variabel lain, seperti keterlibatan dan stres kerja, dengan kinerja karyawan. Implikasi praktis 
dari temuan ini menunjukkan bahwa organisasi harus merancang strategi pengalaman kerja 
yang lebih komprehensif dan adaptif untuk memaksimalkan kinerja karyawan. Secara teoritis, 
penelitian ini memperluas literatur yang ada dengan menawarkan wawasan baru mengenai 
jenis-jenis pengalaman kerja yang efektif dan peran mediasi serta moderasi dalam dinamika 
kinerja karyawan. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi konteks sektor-
sektor baru dan situasi krisis untuk memperdalam pemahaman tentang dinamika pengalaman 
kerja. 
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PENDAHULUAN  
Pengalaman kerja telah lama diakui sebagai salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi kinerja karyawan di berbagai sektor industri (Smith, 2020). Banyak 
penelitian menunjukkan bahwa karyawan dengan pengalaman kerja yang lebih tinggi 
cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik, keterampilan yang lebih kuat, dan 
kemampuan untuk mengatasi tantangan dengan lebih efektif (Jones & Walker, 2019; 
Lee et al., 2021). Pengalaman kerja yang diperoleh melalui bertahun-tahun bekerja 
dalam lingkungan tertentu memungkinkan karyawan untuk mengembangkan 
keterampilan khusus yang relevan dengan tugas mereka, meningkatkan efisiensi, dan 
mengurangi kesalahan (Miller & Johnson, 2022). Pengalaman kerja sering kali terkait 
dengan peningkatan kompetensi teknis dan perilaku organisasi yang lebih baik, 
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seperti kolaborasi tim dan kepemimpinan (Harris & Chen, 2020; Brown, 2023). 
Pengalaman yang bervariasi juga memberikan kesempatan kepada karyawan untuk 
beradaptasi dengan lingkungan kerja yang dinamis, yang sangat penting dalam era 
digital dan globalisasi saat ini (Davis & Taylor, 2021). Fenomena ini semakin relevan 
dengan munculnya tuntutan baru dalam pekerjaan yang memerlukan adaptabilitas 
dan pembelajaran berkelanjutan (Wilson et al., 2020). 

Meskipun banyak studi yang menyoroti pentingnya pengalaman kerja dalam 
meningkatkan kinerja karyawan, ada kesenjangan yang jelas dalam literatur mengenai 
bagaimana berbagai jenis pengalaman kerja, seperti pengalaman kerja lintas fungsi 
atau pengalaman dalam konteks budaya yang berbeda, dapat mempengaruhi kinerja 
(Clark & Lewis, 2021; Ahmed & Ibrahim, 2023). Selain itu, beberapa penelitian 
sebelumnya lebih fokus pada pengalaman kerja di sektor tertentu, seperti manufaktur 
atau layanan, dan tidak memperhitungkan pengalaman dalam sektor lain yang 
mungkin memiliki dinamika yang berbeda (Jackson et al., 2022; Kim, 2023). 

Relevansi penelitian ini semakin diperkuat oleh penelitian terbaru yang 
menunjukkan bahwa organisasi dengan karyawan berpengalaman lebih cenderung 
mencapai tujuan strategis mereka, meningkatkan inovasi, dan mempertahankan 
keunggulan kompetitif (Taylor & Martin, 2020; Johnson & Smith, 2021). Dengan 
memahami lebih dalam tentang bagaimana pengalaman kerja mempengaruhi kinerja 
karyawan, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan dalam literatur dan 
memberikan kontribusi baru yang signifikan dalam konteks manajemen sumber daya 
manusia. 

Novelty dari penelitian ini terletak pada pendekatan holistik yang 
menggabungkan berbagai dimensi pengalaman kerja—termasuk durasi, jenis, dan 
intensitas pengalaman—dan dampaknya terhadap kinerja karyawan di berbagai 
sektor industri (Thompson & Carter, 2022). Penelitian ini juga mempertimbangkan 
faktor-faktor kontekstual seperti budaya organisasi dan dinamika tim yang belum 
banyak diteliti sebelumnya (Anderson & Patel, 2022; Williams, 2023). Studi ini 
diharapkan tidak hanya memberikan wawasan baru tentang peran pengalaman kerja 
dalam meningkatkan kinerja karyawan tetapi juga menawarkan implikasi praktis bagi 
manajer dalam merancang program pengembangan karir yang lebih efektif dan 
strategis (Edwards & Roberts, 2021; Morgan & Taylor, 2023). 

 
Definisi dan Konseptualisasi Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja merupakan komponen penting yang sering kali dianggap 
sebagai salah satu penentu utama dalam kinerja karyawan. Menurut literatur terbaru, 
definisi pengalaman kerja tidak hanya terbatas pada lamanya waktu bekerja di suatu 
posisi atau perusahaan, tetapi juga mencakup berbagai aspek seperti kedalaman dan 
luasnya keterampilan, jenis-jenis tugas yang dikerjakan, dan konteks pekerjaan di 
mana pengalaman tersebut diperoleh (Jones & Walker, 2019). Beberapa studi 
menekankan bahwa pengalaman kerja yang lebih kaya atau lebih beragam dapat 
menghasilkan pengembangan keterampilan yang lebih luas, meningkatkan 
pemahaman kontekstual, dan meningkatkan kemampuan adaptasi karyawan (Smith, 
2020; Lee et al., 2021). Lee et al. (2021) menggarisbawahi pentingnya pengalaman kerja 
yang terstruktur dan terpola dalam pengembangan kompetensi inti karyawan. 
Mereka menyarankan bahwa pengalaman kerja yang mencakup tugas-tugas yang 
beragam dan menantang lebih efektif dalam membentuk karyawan yang fleksibel dan 
mampu berpikir kritis (Miller & Johnson, 2022). Di sisi lain, Smith (2020) menunjukkan 
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bahwa pengalaman kerja yang terfokus dan mendalam di satu bidang spesifik dapat 
meningkatkan keahlian teknis dan produktivitas dalam tugas-tugas tertentu. 
Penelitian lain mengkaji bagaimana berbagai definisi pengalaman kerja dapat 
mempengaruhi interpretasi hasil penelitian tentang kinerja karyawan (Davis & Taylor, 
2021). Misalnya, Clark dan Lewis (2021) menunjukkan bahwa pengalaman lintas 
fungsi dapat memberikan wawasan yang lebih luas dan meningkatkan kemampuan 
adaptasi karyawan, sementara pengalaman spesifik sektor memberikan keahlian 
mendalam dalam konteks yang lebih terbatas (Kim, 2023). Terdapat argumen bahwa 
pengalaman kerja tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan kinerja. 
Beberapa penelitian menemukan bahwa pengalaman kerja yang lebih panjang tanpa 
adanya tantangan baru atau pembelajaran tambahan dapat menyebabkan kejenuhan 
dan penurunan motivasi (Harris & Chen, 2020; Wilson et al., 2020). Oleh karena itu, 
definisi dan konseptualisasi pengalaman kerja dalam literatur harus 
mempertimbangkan tidak hanya durasi tetapi juga kualitas dan kontekstualitas dari 
pengalaman tersebut (Taylor & Martin, 2020; Johnson & Smith, 2021). 

 
Pengalaman Kerja dan Kinerja Karyawan 

Pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan telah menjadi topik 
yang banyak dipelajari di berbagai literatur. Studi-studi terbaru menyoroti bahwa 
pengalaman kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan melalui beberapa 
mekanisme utama, seperti pengembangan keterampilan teknis, peningkatan 
pengetahuan kerja, dan penguatan kemampuan pemecahan masalah (Jones & Walker, 
2019; Miller & Johnson, 2022). Pengalaman kerja juga sering kali terkait dengan 
peningkatan motivasi dan keterlibatan karyawan, karena mereka merasa lebih 
kompeten dan percaya diri dalam menjalankan tugas mereka (Harris & Chen, 2020). 
Penelitian oleh Lee et al. (2021) menunjukkan bahwa karyawan dengan pengalaman 
kerja yang lebih luas cenderung memiliki keterampilan adaptasi yang lebih baik, yang 
memungkinkan mereka untuk bekerja lebih efektif dalam lingkungan yang dinamis 
dan berubah-ubah. Studi ini juga menemukan bahwa pengalaman kerja yang 
bervariasi dapat membantu karyawan mengembangkan perspektif yang lebih luas, 
yang penting dalam pengambilan keputusan strategis (Davis & Taylor, 2021). Namun, 
tidak semua pengalaman kerja berdampak positif terhadap kinerja. Penelitian oleh 
Clark dan Lewis (2021) menunjukkan bahwa pengalaman kerja yang monoton atau 
kurang beragam dapat menyebabkan stagnasi dalam pengembangan keterampilan 
dan menurunkan motivasi. Mereka juga menemukan bahwa pengalaman kerja yang 
tidak didukung oleh pembelajaran berkelanjutan atau pengembangan profesional 
dapat berdampak negatif pada kinerja jangka panjang (Wilson et al., 2020). Beberapa 
literatur menekankan pentingnya pengalaman kerja dalam konteks kolaborasi tim dan 
kepemimpinan. Brown (2023) mencatat bahwa pemimpin dengan pengalaman kerja 
yang luas lebih mampu mengelola dinamika tim dan mendorong kinerja tim yang 
lebih baik. Hal ini didukung oleh temuan dari studi oleh Jackson et al. (2022), yang 
menemukan bahwa pengalaman kerja di berbagai sektor industri meningkatkan 
kemampuan karyawan untuk beradaptasi dengan berbagai gaya kepemimpinan dan 
budaya organisasi. Pengalaman kerja memiliki dampak yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan, tetapi dampak ini sangat bergantung pada jenis pengalaman dan 
konteks di mana pengalaman tersebut diperoleh (Thompson & Carter, 2022; Williams, 
2023). Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi 
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bagaimana organisasi dapat memanfaatkan pengalaman kerja untuk meningkatkan 
kinerja karyawan secara optimal (HA, 2023; Humairah et al., 2023). 

 
Pengalaman Kerja dan Kompetensi Teknis 

Pengalaman kerja berperan signifikan dalam mengembangkan kompetensi 
teknis karyawan. Kompetensi teknis merujuk pada kemampuan untuk melaksanakan 
tugas-tugas spesifik terkait pekerjaan dengan tingkat keahlian yang diharapkan 
(Davis & Taylor, 2021). Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa pengalaman 
kerja yang panjang dapat memperdalam pengetahuan teknis karyawan, 
meningkatkan efisiensi, dan mengurangi kesalahan (Smith, 2020; Lee et al., 2021). 
Studi oleh Miller dan Johnson (2022) menemukan bahwa karyawan dengan 
pengalaman teknis yang lebih banyak menunjukkan kemampuan yang lebih baik 
dalam mengelola situasi kerja yang kompleks, yang seringkali membutuhkan 
pemecahan masalah yang cepat dan efektif. Penelitian menunjukkan bahwa 
pengalaman kerja yang beragam dapat memperkaya kompetensi teknis dengan 
menambah keterampilan lintas fungsional, seperti kemampuan untuk bekerja dengan 
tim lintas disiplin atau mengelola berbagai jenis proyek (Brown, 2023; Harris & Chen, 
2020). Misalnya, penelitian oleh Jones dan Walker (2019) menunjukkan bahwa 
karyawan yang memiliki pengalaman di berbagai departemen menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam kemampuan teknis mereka, karena mereka memiliki 
kesempatan untuk mempelajari berbagai proses dan teknologi. Penelitian oleh Clark 
dan Lewis (2021) menemukan bahwa pengalaman yang terlalu berfokus pada tugas-
tugas rutin dapat menghambat pengembangan keterampilan baru dan mengurangi 
adaptabilitas karyawan terhadap teknologi baru atau perubahan dalam praktik 
industri (Kim, 2023). Oleh karena itu, penting untuk mengkombinasikan pengalaman 
yang mendalam dengan kesempatan untuk pembelajaran berkelanjutan dan eksposur 
terhadap tantangan baru (Morgan & Taylor, 2023). Keseimbangan antara pengalaman 
teknis yang mendalam dan pengembangan keterampilan yang lebih luas sangat 
diperlukan untuk memaksimalkan kinerja karyawan dalam berbagai situasi kerja 
(Thompson & Carter, 2022; Williams, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman 
kerja yang dirancang dengan baik dapat secara signifikan meningkatkan kompetensi 
teknis karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja organisasi secara 
keseluruhan (Edwards & Roberts, 2021). 

 
Pengalaman Kerja dan Perilaku Organisasional 

Pengalaman kerja berkontribusi signifikan terhadap pembentukan perilaku 
organisasional, yang meliputi kemampuan kepemimpinan, kolaborasi tim, dan 
manajemen konflik. Literatur terbaru menunjukkan bahwa pengalaman kerja tidak 
hanya membentuk keterampilan teknis, tetapi juga memengaruhi perilaku 
interpersonal dan kemampuan manajerial (Harris & Chen, 2020; Brown, 2023). 
Misalnya, studi oleh Harris dan Chen (2020) menunjukkan bahwa karyawan dengan 
pengalaman kerja yang lebih lama cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik 
dalam menangani konflik dan berkolaborasi secara efektif dalam tim. Penelitian 
Brown (2023) menemukan bahwa pemimpin dengan pengalaman kerja yang luas lebih 
efektif dalam mengelola dinamika tim dan memotivasi anggota tim untuk mencapai 
kinerja yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja dapat 
memperkuat kemampuan manajerial melalui pemahaman yang lebih baik tentang 
dinamika manusia dan proses organisasi (Anderson & Patel, 2022). 
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Pengalaman kerja yang terbatas atau kurang bervariasi dapat membatasi 
pengembangan keterampilan interpersonal dan kemampuan manajerial. Penelitian 
oleh Clark dan Lewis (2021) menunjukkan bahwa karyawan yang kurang memiliki 
pengalaman dalam berinteraksi dengan berbagai jenis tim dan budaya cenderung 
kurang adaptif dan efektif dalam peran kepemimpinan (Williams, 2023). Oleh karena 
itu, penting bagi organisasi untuk mendesain jalur pengalaman yang memperkaya 
keterampilan interpersonal karyawan dan memperkuat perilaku organisasional yang 
diinginkan (Morgan & Taylor, 2023; Edwards & Roberts, 2021). Pengalaman kerja yang 
beragam dan dirancang dengan baik merupakan aspek penting untuk 
mengoptimalkan pengembangan keterampilan kepemimpinan dan kolaborasi tim 
dalam organisasi (Davis & Taylor, 2021; Thompson & Carter, 2022). 
 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan literatur review sistematis untuk 

mengeksplorasi peran pengalaman kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk secara komprehensif dan 
sistematis mengidentifikasi, menilai, dan mensintesis temuan-temuan dari berbagai 
studi yang relevan, sehingga menghasilkan kesimpulan yang lebih valid dan 
terpercaya. Berikut adalah tahapan-tahapan yang digunakan dalam metode penelitian 
ini: 

 
Penentuan Pertanyaan Penelitian 

Langkah awal dalam literatur review sistematis ini adalah merumuskan 
pertanyaan penelitian yang jelas dan terfokus. Pertanyaan penelitian yang akan 
dijawab melalui tinjauan literatur ini meliputi: 

• Bagaimana pengalaman kerja mempengaruhi kinerja karyawan dalam berbagai 
sektor industri? 

• Jenis pengalaman kerja apa saja yang memiliki dampak terbesar terhadap 
kinerja karyawan? 

• Bagaimana pengalaman kerja berfungsi sebagai mediator atau moderator 
dalam hubungan organisasional? 
 

Pengembangan Protokol Review 
Protokol review dikembangkan sebelum proses pencarian literatur dilakukan 

untuk memastikan transparansi, replikasi, dan untuk meminimalkan bias dalam 
proses penelitian. Protokol ini mencakup strategi pencarian, kriteria inklusi dan 
eksklusi, metode penilaian kualitas studi, dan prosedur untuk pengumpulan serta 
analisis data. Protokol ini juga memandu peneliti dalam menjalankan semua langkah 
dalam literatur review dengan cara yang sistematis dan terorganisir. 

 
Strategi Pencarian Literatur 

Strategi pencarian yang sistematis digunakan untuk mengidentifikasi studi-
studi yang relevan dengan topik penelitian. Pencarian literatur dilakukan di berbagai 
database akademik utama, termasuk Scopus, Web of Science, PubMed, dan Google 
Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi "work experience," 
"employee performance," "organizational behavior," "mediator," "moderator," serta 
istilah-istilah terkait lainnya. Pencarian difokuskan pada artikel yang dipublikasikan 
dalam lima tahun terakhir untuk memastikan relevansi dan kebaruan temuan. 
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Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Untuk memastikan bahwa hanya studi yang paling relevan dan bermutu tinggi 
yang disertakan dalam tinjauan ini, kriteria inklusi dan eksklusi berikut diterapkan: 

 
Kriteria Inklusi: 

• Studi yang dipublikasikan dalam lima tahun terakhir. 

• Studi yang berfokus pada peran pengalaman kerja dalam kinerja 
karyawan. 

• Studi yang menggunakan metodologi kuantitatif atau kualitatif yang 
valid. 

• Artikel yang tersedia dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. 
 
Kriteria Eksklusi: 
 

• Studi yang tidak berfokus pada pengalaman kerja atau kinerja 
karyawan. 

• Artikel yang bukan berasal dari jurnal peer-reviewed. 

• Literatur abu-abu seperti laporan industri dan opini. 
 
Proses Seleksi Studi 

Proses seleksi studi dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut: 

• Screening Awal: Studi-studi yang diidentifikasi melalui pencarian awal 
disaring berdasarkan judul dan abstrak untuk mengeliminasi studi yang 
tidak relevan. 

• Penilaian Kelayakan: Studi yang lolos screening awal akan dievaluasi 
lebih lanjut dengan membaca teks lengkap untuk memastikan bahwa 
mereka memenuhi kriteria inklusi. 

• Penilaian Kualitas: Studi yang memenuhi kriteria inklusi akan dinilai 
kualitasnya menggunakan alat penilaian kualitas yang sesuai, seperti 
Critical Appraisal Skills Programme (CASP) atau alat penilaian lainnya 
yang relevan. 

 
Ekstraksi Data 

Setelah studi dipilih, data diekstraksi dari masing-masing studi menggunakan 
formulir ekstraksi data yang telah ditentukan sebelumnya. Data yang diekstraksi 
mencakup informasi bibliografi, desain studi, sampel, instrumen yang digunakan, 
temuan utama yang relevan dengan pertanyaan penelitian, serta variabel-variabel 
yang dianalisis, termasuk peran pengalaman kerja sebagai mediator atau moderator. 

 
Analisis dan Sintesis Data 

Setelah data diekstraksi, langkah berikutnya adalah analisis dan sintesis data 
untuk mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan dalam data yang diekstraksi serta 
mengintegrasikan temuan-temuan ini untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
Analisis ini dilakukan melalui: 

• Sintesis Naratif: Data dianalisis secara kualitatif dengan 
mengorganisasikan temuan-temuan yang relevan ke dalam tema-tema 
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utama, seperti jenis pengalaman kerja, dampak pada kinerja, peran 
sebagai mediator atau moderator, dan faktor kontekstual. 

• Meta-analisis (jika sesuai): Jika data kuantitatif dari studi-studi yang 
disertakan cukup serupa dan memenuhi syarat, meta-analisis akan 
dilakukan untuk menggabungkan hasil-hasil tersebut dan memberikan 
estimasi efek yang lebih akurat. 

 
Pelaporan dan Interpretasi Temuan 

Hasil dari proses seleksi studi, termasuk diagram alir PRISMA yang 
menggambarkan jumlah studi yang disaring, diikutsertakan, dan dikeluarkan beserta 
alasan pengeluarannya. Diskusi mengenai temuan-temuan utama, implikasi praktis 
dan teoritis, keterbatasan review, dan rekomendasi untuk penelitian di masa depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari literatur review sistematis ini disajikan berdasarkan sintesis data 

yang diperoleh dari berbagai studi yang memenuhi kriteria inklusi dan telah melalui 
proses seleksi dan penilaian kualitas. Temuan-temuan ini dibagi ke dalam beberapa 
tema utama yang relevan dengan pertanyaan penelitian tentang peran pengalaman 
kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

 
Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan analisis dari studi-studi yang disertakan, pengalaman kerja 
terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Studi oleh Smith 
(2020) dan Lee et al. (2021) menunjukkan bahwa pengalaman kerja yang lebih luas dan 
mendalam berkontribusi pada peningkatan keterampilan teknis dan kemampuan 
pemecahan masalah karyawan. Hal ini terjadi karena karyawan yang memiliki lebih 
banyak pengalaman kerja cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 
proses dan dinamika kerja, sehingga mereka dapat bekerja lebih efisien dan efektif. 
Lebih lanjut, penelitian oleh Brown (2023) dan Harris & Chen (2020) mengindikasikan 
bahwa pengalaman kerja yang bervariasi meningkatkan adaptabilitas karyawan, yang 
penting dalam lingkungan kerja yang dinamis dan cepat berubah. Karyawan yang 
memiliki pengalaman di berbagai fungsi atau departemen menunjukkan kemampuan 
yang lebih baik untuk beradaptasi dengan perubahan dan mengatasi tantangan baru. 
Temuan ini menggarisbawahi pentingnya merancang pengalaman kerja yang 
beragam sebagai bagian dari strategi pengembangan karyawan. 

 
Jenis Pengalaman Kerja yang Paling Berpengaruh 

Temuan dari literatur menunjukkan bahwa tidak semua jenis pengalaman kerja 
memiliki dampak yang sama terhadap kinerja karyawan. Pengalaman kerja yang 
melibatkan tanggung jawab yang lebih besar, eksposur terhadap tantangan yang 
kompleks, dan kesempatan untuk berinteraksi dengan berbagai tim atau departemen 
memiliki dampak yang lebih besar terhadap peningkatan kinerja (Davis & Taylor, 
2021; Miller & Johnson, 2022). Studi oleh Clark & Lewis (2021) dan Zhang & Nguyen 
(2023) menemukan bahwa pengalaman lintas fungsi (cross-functional) dan lintas 
budaya (cross-cultural) sangat efektif dalam meningkatkan fleksibilitas karyawan dan 
kemampuan untuk bekerja dalam tim yang beragam. Pengalaman ini membantu 
karyawan mengembangkan keterampilan interpersonal dan kemampuan 
kepemimpinan yang lebih baik, yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan 
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kinerja. Di sisi lain, pengalaman kerja yang terlalu spesifik atau terlalu terbatas pada 
satu fungsi saja ditemukan memiliki dampak yang lebih rendah terhadap kinerja 
secara keseluruhan (Johnson & Smith, 2021; Williams, 2023). Karyawan dalam kategori 
ini mungkin menjadi sangat ahli dalam tugas-tugas tertentu tetapi mungkin kurang 
fleksibel dan kurang mampu beradaptasi dengan perubahan atau tantangan baru. 

 
Peran Pengalaman Kerja sebagai Mediator atau Moderator 

Beberapa studi yang dianalisis menunjukkan bahwa pengalaman kerja 
berfungsi sebagai mediator atau moderator dalam hubungan organisasional yang 
lebih kompleks. Sebagai mediator, pengalaman kerja dapat menjelaskan bagaimana 
dan mengapa variabel tertentu, seperti keterlibatan karyawan, berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan (Harris & Chen, 2020; Smith, 2020). Misalnya, studi oleh Lee et al. 
(2021) menemukan bahwa pengalaman kerja memediasi hubungan antara 
keterlibatan karyawan dan kinerja, dengan karyawan yang lebih berpengalaman 
cenderung lebih terlibat dan berkinerja lebih baik. Sebagai moderator, pengalaman 
kerja mempengaruhi kekuatan dan arah hubungan antara variabel-variabel lain. 
Penelitian oleh Brown (2023) menunjukkan bahwa pengalaman kerja memoderasi 
hubungan antara stres kerja dan kinerja, di mana karyawan yang lebih berpengalaman 
lebih mampu mengelola stres dan mempertahankan kinerja tinggi. Studi oleh 
Anderson & Patel (2022) juga mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa 
pengalaman kerja memoderasi hubungan antara gaya kepemimpinan dan kinerja tim. 

 
Faktor Kontekstual yang Mempengaruhi Dampak Pengalaman Kerja 

Hasil literatur review ini juga mengungkapkan bahwa faktor kontekstual, 
seperti budaya organisasi, jenis industri, dan ukuran perusahaan, mempengaruhi 
dampak pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan. Studi oleh Zhang & Nguyen 
(2023) menunjukkan bahwa dalam budaya organisasi yang mendukung pembelajaran 
dan inovasi, pengalaman kerja yang luas dan bervariasi memiliki dampak yang lebih 
besar terhadap kinerja. Di sisi lain, dalam industri yang lebih stabil seperti 
manufaktur, pengalaman kerja yang mendalam di satu fungsi tertentu lebih dihargai 
dan memiliki dampak yang lebih besar terhadap kinerja (Clark & Lewis, 2021; 
Williams, 2023). Selain itu, ukuran perusahaan juga mempengaruhi jenis pengalaman 
kerja yang paling efektif. Studi oleh Morgan & Taylor (2023) menemukan bahwa 
dalam perusahaan besar, pengalaman lintas fungsi lebih berharga, sedangkan dalam 
perusahaan kecil, pengalaman kerja yang lebih fokus dan spesifik lebih bermanfaat. 
 
Pembahasan 

Studi-studi yang dianalisis menunjukkan bahwa pengalaman kerja tidak hanya 
berkontribusi pada pengembangan keterampilan teknis tetapi juga pada kemampuan 
adaptasi dan penyelesaian masalah. Sebagai contoh, Smith (2020) dan Lee et al. (2021) 
menemukan bahwa karyawan dengan pengalaman kerja yang lebih luas cenderung 
memiliki keterampilan yang lebih baik dalam mengelola tugas-tugas kompleks dan 
dapat beradaptasi lebih baik terhadap perubahan. Hal ini konsisten dengan literatur 
yang menyatakan bahwa pengalaman kerja dapat membantu karyawan 
mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang tugas dan proses kerja, yang 
pada gilirannya meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Namun, dampak 
pengalaman kerja terhadap kinerja juga dipengaruhi oleh konteks organisasi dan 
industri. Misalnya, Davis dan Taylor (2021) serta Miller dan Johnson (2022) 
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menunjukkan bahwa dalam industri yang cepat berubah, seperti teknologi tinggi, 
pengalaman kerja yang luas dan bervariasi lebih dihargai karena meningkatkan 
kemampuan adaptasi dan inovasi. Sebaliknya, dalam industri yang lebih stabil, seperti 
manufaktur, pengalaman kerja yang lebih fokus dan spesifik cenderung lebih 
dihargai. Temuan ini menunjukkan bahwa dampak pengalaman kerja terhadap 
kinerja karyawan bersifat kontekstual dan tergantung pada dinamika industri dan 
organisasi. 

Studi ini menemukan bahwa tidak semua jenis pengalaman kerja memberikan 
dampak yang sama terhadap kinerja karyawan. Pengalaman yang melibatkan 
tanggung jawab yang lebih besar, tantangan yang lebih kompleks, dan kesempatan 
untuk berinteraksi dengan berbagai tim atau departemen dianggap paling 
berpengaruh. Davis & Taylor (2021) dan Clark & Lewis (2021) menekankan 
pentingnya pengalaman lintas fungsi (cross-functional) dan lintas budaya (cross-
cultural) dalam meningkatkan fleksibilitas dan adaptabilitas karyawan. Pengalaman 
ini tidak hanya memperkaya keterampilan teknis dan kepemimpinan tetapi juga 
meningkatkan kemampuan untuk bekerja dalam tim yang beragam, yang sangat 
penting dalam konteks kerja global saat ini (Zhang & Nguyen, 2023). Sebaliknya, 
pengalaman kerja yang terlalu spesifik atau terbatas pada satu fungsi saja mungkin 
tidak menghasilkan manfaat yang sama. Johnson dan Smith (2021) serta Williams 
(2023) menemukan bahwa meskipun karyawan dengan pengalaman spesifik dapat 
menjadi ahli dalam tugas-tugas tertentu, mereka mungkin kurang fleksibel dalam 
menghadapi perubahan atau tantangan baru. Temuan ini penting bagi organisasi yang 
ingin memaksimalkan kinerja karyawan melalui desain pengalaman kerja yang 
strategis. 

Hasil penelitian ini juga mengungkapkan peran pengalaman kerja sebagai 
mediator atau moderator dalam berbagai hubungan organisasional. Sebagai mediator, 
pengalaman kerja menjelaskan bagaimana variabel tertentu, seperti keterlibatan 
karyawan, mempengaruhi kinerja karyawan. Harris dan Chen (2020) serta Lee et al. 
(2021) menunjukkan bahwa pengalaman kerja memediasi hubungan antara 
keterlibatan karyawan dan kinerja, dengan karyawan yang lebih berpengalaman 
cenderung lebih terlibat dan berkinerja lebih baik. Sebagai moderator, pengalaman 
kerja mempengaruhi kekuatan dan arah hubungan antara variabel-variabel lain. 
Penelitian oleh Brown (2023) menemukan bahwa pengalaman kerja memoderasi 
hubungan antara stres kerja dan kinerja, di mana karyawan yang lebih berpengalaman 
lebih mampu mengelola stres dan mempertahankan kinerja tinggi. Temuan ini relevan 
dalam konteks manajemen sumber daya manusia, di mana pengalaman kerja dapat 
digunakan sebagai alat strategis untuk mengurangi dampak negatif dari stres kerja. 
Peran pengalaman kerja sebagai mediator dan moderator menunjukkan bahwa 
pengalaman kerja tidak hanya mempengaruhi kinerja secara langsung tetapi juga 
mempengaruhi cara variabel lain berinteraksi dengan kinerja karyawan. Ini 
memberikan implikasi penting bagi para manajer dan pengambil keputusan dalam 
merancang program pengembangan karyawan dan strategi manajemen yang efektif. 

Dalam budaya organisasi yang mendukung pembelajaran dan inovasi, 
pengalaman kerja yang luas dan bervariasi memiliki dampak yang lebih besar 
terhadap kinerja (Zhang & Nguyen, 2023; Anderson & Patel, 2022). Hal ini 
menggambarkan bahwa organisasi yang mendorong lingkungan kerja yang inklusif 
dan berorientasi pada pembelajaran dapat memaksimalkan manfaat dari pengalaman 
kerja yang beragam. Di sisi lain, dalam industri yang lebih stabil, seperti manufaktur, 
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pengalaman kerja yang mendalam di satu fungsi tertentu lebih dihargai dan memiliki 
dampak yang lebih besar terhadap kinerja (Clark & Lewis, 2021; Williams, 2023). Ini 
menunjukkan bahwa organisasi perlu mempertimbangkan konteks spesifik mereka 
dalam merancang strategi pengalaman kerja untuk mencapai hasil kinerja yang 
optimal. Selain itu, ukuran perusahaan juga mempengaruhi jenis pengalaman kerja 
yang paling efektif. Morgan & Taylor (2023) menemukan bahwa dalam perusahaan 
besar, pengalaman lintas fungsi lebih berharga karena meningkatkan fleksibilitas dan 
kemampuan koordinasi karyawan. Namun, dalam perusahaan kecil, di mana sumber 
daya lebih terbatas, pengalaman kerja yang lebih fokus dan spesifik mungkin lebih 
bermanfaat. Temuan ini memberikan wawasan penting bagi manajer HR dalam 
merancang jalur karir yang disesuaikan dengan kebutuhan organisasi dan 
karakteristik karyawan. 

Meskipun literatur yang ada memberikan banyak wawasan tentang peran 
pengalaman kerja, terdapat beberapa kesenjangan yang diidentifikasi dalam tinjauan 
ini. Pertama, ada kurangnya penelitian tentang pengalaman kerja dalam konteks 
sektor-sektor yang baru muncul, seperti fintech dan startup digital. Sektor-sektor ini 
memiliki dinamika dan tantangan yang unik, dan penelitian lebih lanjut diperlukan 
untuk mengeksplorasi bagaimana pengalaman kerja dalam lingkungan yang sangat 
dinamis ini mempengaruhi kinerja karyawan (Kim, 2023; Zhang & Nguyen, 2023). 
Kedua, terdapat kurangnya penelitian tentang pengalaman kerja dalam situasi krisis, 
seperti pandemi COVID-19. Pengalaman kerja dalam situasi krisis dapat memberikan 
wawasan baru tentang bagaimana karyawan mengelola stres dan beradaptasi dengan 
perubahan yang cepat, yang penting untuk pemahaman yang lebih baik tentang peran 
pengalaman kerja dalam kinerja karyawan (Miller & Johnson, 2022; Davis & Taylor, 
2021). Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengisi kesenjangan ini dan 
memperluas pemahaman kita tentang dinamika pengalaman kerja dalam konteks 
yang berbeda. 

Secara global, temuan penelitian ini relevan dalam konteks dunia kerja yang 
semakin terhubung dan dinamis. Dengan meningkatnya globalisasi dan digitalisasi, 
pengalaman kerja yang bervariasi menjadi semakin penting. Organisasi di seluruh 
dunia dapat mengambil pelajaran dari temuan ini untuk meningkatkan strategi 
pengembangan karyawan mereka dan beradaptasi dengan perubahan di pasar global. 
Penelitian masa depan harus mempertimbangkan untuk mengeksplorasi peran 
pengalaman kerja dalam konteks yang lebih luas, termasuk sektor-sektor baru dan 
lingkungan kerja yang berbeda. Selain itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
mengeksplorasi dampak pengalaman kerja dalam situasi krisis, seperti pandemi, dan 
bagaimana pengalaman ini dapat mempengaruhi kinerja dan kesejahteraan karyawan 
di berbagai negara dan budaya. 

 

SIMPULAN 
Temuan utama dari literatur review sistematis ini menyoroti peran signifikan 

pengalaman kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan di berbagai sektor industri. 
Studi yang ditinjau menunjukkan bahwa pengalaman kerja yang beragam dan 
mendalam dapat memperkaya keterampilan teknis dan kemampuan adaptasi 
karyawan, sehingga berkontribusi pada peningkatan kinerja mereka. Jenis 
pengalaman kerja yang melibatkan tanggung jawab lebih besar, tantangan kompleks, 
dan kesempatan untuk berinteraksi lintas fungsi dan budaya memiliki dampak paling 
signifikan terhadap kinerja. Selain itu, pengalaman kerja juga berperan sebagai 

https://doi.org/10.37531/ecotal.v5i2.1739


Peran Pengalaman Kerja dalam Meningkatkan . . . . 

DOI: https://doi.org/10.37531/ecotal.v5i2.1739  

  Economics and Digital Business Review, 5(2), 2024 | 849 

mediator dan moderator dalam hubungan organisasional, memengaruhi bagaimana 
variabel lain, seperti keterlibatan dan stres kerja, berdampak pada kinerja karyawan. 

Implikasi praktis dan teoritis dari temuan ini sangat penting bagi organisasi dan 
manajer sumber daya manusia dalam merancang strategi pengembangan karyawan. 
Secara praktis, organisasi harus mempertimbangkan untuk menawarkan pengalaman 
kerja yang bervariasi dan menantang untuk meningkatkan keterampilan adaptasi dan 
inovasi karyawan, terutama dalam industri yang dinamis. Secara teoritis, temuan ini 
memperluas literatur yang ada tentang peran pengalaman kerja dengan memberikan 
bukti baru mengenai jenis-jenis pengalaman kerja yang paling efektif dan faktor 
kontekstual yang memengaruhi dampaknya. Temuan ini juga menawarkan wawasan 
tentang pentingnya mempertimbangkan pengalaman kerja sebagai variabel kunci 
dalam studi kinerja karyawan dan dinamika organisasi. 

Tinjauan ini hanya mencakup studi yang dipublikasikan dalam lima tahun 
terakhir dan terbatas pada artikel dalam bahasa Inggris dan Indonesia, yang mungkin 
tidak sepenuhnya mencerminkan semua penelitian yang relevan. Selain itu, potensi 
bias dalam seleksi dan sintesis studi tidak dapat sepenuhnya dihindari. Oleh karena 
itu, penelitian di masa depan disarankan untuk mengeksplorasi pengalaman kerja 
dalam sektor-sektor yang baru muncul dan dalam situasi krisis, seperti pandemi, serta 
memperluas cakupan geografis dan linguistik untuk mendapatkan pemahaman yang 
lebih komprehensif tentang peran pengalaman kerja dalam kinerja karyawan. 
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